
l. KesimpuJan 

BABIV 

PENUTlJP 

a. Hubungan hukum antara Penyewa dengan PI. HEP adalah hubungan hukum 

yang berlandaskan pada suatu perjanjian baku, Yaitu peIjanjian sewa menyewa 

BPSP. Oalam hal ini , apabila ditinjau dari substansi perjanjian pokoknya, tampak 

bahwa peIjanjian ini rnerupakan perjanjian sewa menyewa, maka secara yuridis, 

peIjanjian sewa menyewa BPSP ini juga terikat dengan ketentuan sewa menyewa 

sebagaimana diatur da]am Buku III BW. 

b. Perjanjian baku bertentangan dengan asas kebebasan berkontrak yang 

bertanggungjawab. Oi dalam perjanjian baku, kedudukan antara PI. JIEP dengan 

Penyewa adalah tidak seimbang. Posisi monopoli pihak PI. JIEP membuka 

peluang luas baginya untuk menyalaheun(lK-:m kedudukannya. Oari segl lain, 

peIJanJlan baku hanya memuat sejumlah kewajiban yang harus dipikul oleh 

Penyewa. PerjaT1iian yang didalamnya mengandung unsur penyalahgunaan 

keadaan dan salah satu pihak merasa dirugikan, maka ia hams mengajukan gugat 

pembatalan. SepaT1iang pembatalan belum dikabulkan, perjanjian yang demikian 

tetap berkekuatan hukum seperti perjanjian yang sah. 
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